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Abstract: Determination of the pH of acidic and basic 

solutions is one of the Basic Chemistry Practicum 

Course materials. The problem experienced in the 

laboratory is that the synthetic indicators provided are 

damaged due to storage, and the price is also relatively 

high. One effort to overcome this problem is to make 

natural acid-base indicators by utilizing pigments/dyes 

in turmeric rhizomes (Curcuma domestica), and 

karamunting flowers (Melastoma malabathricum), and 

hibiscus flowers (Hibiscus rosa-sinensis). This research 

was conducted in two stages: making natural acid-base 

indicators and using these indicators to detect several pH 

solutions by observing the color changes that occur. 

Results Based on the research, the results obtained: 1) 

The pH route of the flower liquid indicator is pH 1-4 red, 

pH 5-6 orange/orange, and pH 7-14 purple; 2) The pH 

trajectories of the liquid indicator of hibiscus flower are 

pH 0-1 red-orange/orange, pH 2-4 is purple, pH 9-12 is 

green, and pH 13-14 is yellow; 3) The pH route of the 

turmeric rhizome liquid indicator is pH 1-7 yellow and 

pH 7-14 brick red/brown. 

 
Intisari: Penentuan pH larutan asam dan basa 

merupakan salah mata praktikum dalam Mata Kuliah 

Praktikum Kimia Dasar. Permasalahan yang dialami di 

laboratorium adalah terkendala indikator sintetis yang 

disediakan ada yang rusak karena penyimpanan dan 

harganya juga relatif mahal. Salah satu upaya untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dilakukan 

pembuatan indikator asam basa alami menggunakan 

pigmen/zat warna pada rimpang kunyit (Curcuma 

domestica), bunga karamunting (Melastoma 

malabathricum), dan kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis). Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 tahap, 

yaitu proses pembuatan indikator asam basa alami dan 

menggunakan indikator tersebut untuk mendeteksi pH 

beberapa larutan dengan melihat perubahan warna yang 

terjadi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil : 

1) Rentang pH indikator cair bunga adalah pH 1-4 

berwarna merah, pH 5-6 oranye / jingga, dan pH 7-14 

ungu; 2) Rentang pH indikator cair dari bunga sepatu 

adalah pH 0-1 merah jingga /oranye, pH 2-4 ungu, pH 

9-12 hijau, dan pH 13-14 kuning; 3) Rentang pH 

indikator cair rimpang kunyit adalah pH 1-7 berwarna 

kuning dan pH 7-14 merah bata / kecoklatan.
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PENDAHULUAN 

Larutan asam dan basa merupakan 

larutan yang selalu berdampingan dalam 

kehidupan sehari-hari. Larutan asam dan 

basa merupakan bahasa wajib di mata 

pelajaran IPA di SMP/MTs dan Kimia di 

SMA/MA serta mata kuliah Kimia Dasar di 

jenjang perguruan tinggi. Kata asam sendiri 

berasal dari kata acetum (Bahasa Latin) 

yang berarti cuka, sedangkan basa berasal 

dari kata alquili (Bahasa Arab) yang berarti 

abu (Yusnita, 2019). Secara awam untuk 

mengetahui mana larutan asam dan mana 

larutan basa adalah dengan merasakannya / 

uji organoleptik, akan tetapi cara tersebut 

tidak selalu aman karena beberapa larutan 

bisa bersifat racun di dalam tubuh kita, 

sehingga untuk mengetahui larutan bersifat 

asam, basa atau netral maka diperlukan 

indikator asam basa (Andarias, 2018). Ada 

bermacam-macam jenis indikator asam dan 

basa yang kita dapatkan di laboratorium, 

diantaranya adalah indikator universal, 

lakmus, larutan fenolftalein, larutan metil 

merah, larutan bromtimol biru (Indira, 

2015). Indikator tersebut di atas adalah 

indikator yang dijual di pasaran, namun 

bagi lingkungan bisa menimbulkan polusi 

kimia, ketersediaan juga terbatas, dan 

harganya juga mahal. Polusi yang 

ditimbulkan dari bahan tersebut bisa 

menyebabkan racun yang mengganggu 

tubuh manusia. Solusi dari efek negatif 

tersebut adalah dengan memanfaatkan 

indikator alami yang bisa didapatkan dari 

tanaman di lingkungan sekitar. 

Indikator asam dan basa alami 

adalah bahan alam (biasanya dari bagian 

tanaman) yang bisa berubah warna ketika 

dicampurkan di dalam larutan asam, basa, 

maupun netral (Rendy & Nazarullah, 2020). 

Banyak sekali tanaman lokal khususnya 

tanaman khas Kalimantan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan indikator alami 

asam dan basa. Bagian yang bisa diambil 

berasal dari bagian tanaman yaitu kulit, 

daun, bunga, maupun buahnya pembuatan 

(Muna & Mulyanti, 2021).  

Bagian organ tertentu ada yang 

mengandung pigmen warna yang salah 

satunya adalah zat warna antosianin yang 

dapat dijadikan sebagai indikator alami. 

Antosianin biasanya ditemukan pada bunga, 

buah, daun, maupun umbi pada tanaman 

optimalisasi (Hawa, 2021). Antosianin 

merupakan senyawa amfoter, jadi bisa 

bereaksi dengan baik dalam suasana asam 

maupun basa. Antosianin akan berubah 

menjadi warna merah ketika di dalam media 

asam dan berubah menjadi warna biru 

keunguan ketika di dalam media merupakan 

larutan basa (Maulika et al., 2019). 

Mata Kuliah Praktikum Kimia 

Dasar adalah mata kuliah yang wajib 

diprogramkan di Program Studi Tadris 

Biologi IAIN Palangkaraya. Salah satu 

materi yang diajarkan dan dilakukan 

praktikum di laboratorium adalah materi 

larutan asam dan basa, yang didalamnya 

terdapat praktikum penentuan pH larutan. 

Dalam praktikum ini pihak laboratorium 

juga menyediakan indikator sintetis, tetapi 

sering terkendala indikator tersebut ada 

yang rusak karena penyimpanan dan 

harganya juga relatif mahal. Salah satu 

upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan 

membuat sendiri indikator asam dan basa 

yang berasal dari bahan alam dengan 

pemanfaatan pigmen/zat warna pada 

tanaman di lingkungan sekitar. 

Kalimantan Tengah memiliki hutan 

rawa gambut yang banyak ditumbuhi 

tanaman lokal khas Kalimantan. Tanaman 

tersebut banyak dimanfaatkan sebagai 

sayuran maupun tanaman obat (Deny & 

Kalima, 2016). Tanaman tersebut juga bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan indikator alami 

asam dan basa, diantaranya adalah bunga 

rimpang kunyit (Curcuma domestica), 

karamunting (Melastoma malabathricum), 

dan bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis). Uji kandungan bunga 

karamunting diketahui mengandung 

antosianin yang mengakibatkan warna 

ungu pada bunga karamunting yang 



121 | Nurul Septiana, Mukhlis Rohmadi, Pemanfaatan Kunyit… 

 

kemudian di ekstrak dan dapat dijadikan 

sebagai indikator pH alami (Haryati, 2017). 

Pada rimpang kunyit terdapat senyawa 

kurkumin yang merupakan kuning oranye 

yang dalam senyawa asam memberikan 

warna kecoklatan sedangkan pada senyawa 

basa menghasilkan warna kuning muda 

(Sundari, 2016). Bunga sepatu mengandung 

senyawa antosianin jenis pelargonidin yang 

memberikan warna merah pada senyawa 

asam dan memberikan warna biru pada 

senyawa basa (Fatimah et al., 2017). Di 

sekitar lingkungan kampus IAIN 

Palangkaraya banyak terdapat 3 tanaman 

tersebut sehingga dapat dimanfaatkan 

menjadi media pembelajaran, khususnya 

pada praktikum Kimia Dasar materi 

identifikasi senyawa asam basa. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui proses pembuatan indikator 

asam basa dari bunga rimpang kunyit 

(Curcuma domestica), karamunting 

(Melastoma malabathricum), dan bunga 

sepatu (Hibiscus rosa-sinensis). serta 

mengetahui perubahan warna yang 

ditimbulkan ketika diberikan pada larutan 

asam dan basa. Harapannya mahasiswa 

dapat mengaplikasikan pengetahuan yang 

didapat untuk dikembangkan lebih lanjut 

dalam pembelajaran IPA atau kimia di 

sekolah, selain itu juga memberikan 

alternatif indikator asam basa alami yang 

mudah didapat dan hemat biaya/murah.  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yaitu memanfaatkan bunga 

rimpang kunyit (Curcuma domestica), 

karamunting (Melastoma malabathricum), 

dan bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) 

sebagai indikator alami dan menggunakan 

indikator asam dan basa yang dihasilkan 

untuk mendeteksi larutan bersifat asam atau 

basa (Nuriandah et al., 2010). Bahan alam 

yang digunakan tersebut juga berbasis 

kearifan lokal (Enawaty, 2021). Prinsip 

pembuatan indikator alami asam dan basa 

ini yaitu mengambil zat warna antosianin 

(pada bunga karamunting dan bunga sepatu) 

dan kurkuminoid yang berwarna kuning 

pada rimpang kunyit. Zat warna tersebut 

didapat dengan melarutkannya dalam air 

karena bersifat polar.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 

tahapan. Tahap pertama adalah proses 

pembuatan indikator asam basa alami dan 

tahap selanjutnya menggunakan indikator 

tersebut untuk mendeteksi pH beberapa 

larutan dengan melihat perubahan warna 

yang terjadi. Dalam pengujian pH 

digunakan pembanding berupa indikator 

universal/sintetis untuk mengkalibrasi 

indikator yang telah dibuat (Riyayanti, 

2021). Langkah kerja dalam pembuatan 

indikator pH alami adalah sebagai berikut: 

1. Alat dan Bahan: 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : blender (1 buah), kertas 

saring (3 buah), gelas beker (3 buah), 

rak tabung reaksi (1 buah), tabung 

reaksi (8 buah), spatula (1 buah), pipet 

tetes (1 buah), cutter (i buah). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : kertas lakmus biru dan 

merah, indikator universal, bunga 

karamunting, bunga sepatu, rimpang 

kunyit, pasta gigi, buah pepaya, jeruk 

peras, jeruk nipis, cuka, sabun 

kewanitaan, sabun mandi, deterjen, dan 

kertas label. 

2. Prosedur Kerja: 

a. Mempersiapkan alat bahan yang 

diperlukan; 

b. Mempersiapkan indikator alami 

yaitu bunga karamunting, bunga 

sepatu, dan kunyit dengan cara 

mencuci dan menghaluskan masing-

masing bahan ditambah air 

menggunakan blender. Diamkan 

beberapa saat lalu disaring untuk 

mendapatkan filtratnya dan 

dimasukkan masing-masing dalam 

gelas beker; 

c. Mengisi tabung reaksi dengan 

bahan-bahan yang akan diujikan dan 
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memberi label di setiap tabung 

reaksi; 

d. Menguji bahan dengan indikator 

universal  

e. Mengamati perubahan pada 

indikator universal dan mencatat 

hasil pengamatannya; 

f. Menguji larutan dengan 

menggunakan kertas lakmus merah; 

g. Mengamati perubahan warna yang 

terjadi pada kertas lakmus merah 

dan mencatat hasil pengamatan; 

h. Menguji larutan dengan 

menggunakan kertas lakmus biru; 

i. Mengamati perubahan warna 

larutan sampel yang terjadi pada 

kertas lakmus biru dan mencatat 

hasil pengamatan; 

j. Menguji larutan menggunakan 

indikator alami dengan cara 

memasukkan 10 tetes indikator 

alami ke dalam larutan yang diuji; 

k. Mengamati perubahan warna 

larutan yang terjadi dan mencatat 

hasil pengamatan; 

l. Membuat laporan sementara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil perubahan warna larutan 

menggunakan indikator alami 

Dalam penelitian ini senyawa alami 

didapatkan dari kunyit, bunga sepatu, 

dan bunga karamunting. Rimpang 

kunyit dengan nama ilmiah Curcuma 

domestica Val memiliki umbi berwarna 

kuning kecoklatan (H.R., 2001). Warna 

kuning disebabkan dalam kunyit 

terdapat senyawa alami kurkumin 

(Rezki et al., 2015). Larutan kunyit pada 

suasana asam (rentang pH 1-7) kuning 

sedang pada suasana basa (rentang pH 

7-14) berwarna merah bata/kecoklatan 

(Rhokimah, 2020).  

Bunga kembang sepatu atau nama 

ilmiahnya adalah Hibiscus rosa-sinensis 

memiliki mahkota bunga yang berwarna 

merah. Ekstrak bunga kembang sepatu 

memberikan warna jingga merah pada 

rentang pH 0-1, ungu pada rentang pH 

2-8, hijau pada rentang pH 9-12, dan 

kuning pada pH 13-14 (Mitarlis et al., 

2018). Bunga karamunting dengan 

nama ilmiah Melastoma malabathricum 

memiliki warna ungu kemerahan. 

Ekstrak bunga karamunting 

memberikan warna merah pada rentang 

pH 1-4, oranye pada rentang pH 5-6, 

ungu pada rentang pH 7-14 (Indira, 

2015). 

Berikut ini adalah hasil uji coba 

penambahan ekstrak indikator asam 

basa alami pada bahan-bahan yang 

bersifat asam, basa, dan netral. 

Tabel 1. Penambahan ekstrak indikator asam 

basa alami pada larutan. 

Bahan 

Indikator Alami 

Kunyit Bunga  

Sepatu 

Bunga  

Karamunting 

Pasta gigi Kuning 

muda 

Merah 

keunguan 

Oranye  

Buah 

pepaya 

Kuning 

muda 

Merah 

muda 

Oranye  

Jeruk peras Oranye Oranye Merah  

Jeruk nipis Kuning 
muda 

Oranye Merah 

Sabun 

kewanitaan 

Kuning Hijau  Oranye  

Cuka Kuning 
muda 

Merah Merah 

Detergen Merah 

bata 

Kuning Ungu  

Sabun 

mandi 
Oranye  Hijau  Ungu  

 

2. Hasil perubahan warna larutan 

menggunakan indikator kertas lakmus 

Kertas lakmus di laboratorium 

digunakan sebagai penentu nilai pH 

suatu larutan. Kertas lakmus ada 2 jenis, 

yaitu kertas lakmus merah dan biru. Jika 

dalam suatu larutan, kertas lakmus 

merah berubah warna menjadi biru 

maka senyawa tersebut bersifat basa, 

sedangkan ketika dalam suatu larutan 

kertas lakmus biru berubah menjadi 

merah maka larutan tersebut bersifat 

asam (Tahir, 2008).  

Berikut adalah hasil uji coba 

penggunaan kertas lakmus pada bahan-
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bahan yang bersifat asam, basa, maupun 

netral. 

Tabel 2. Perubahan Kertas Lakmus pada 

Larutan Asam Basa 

No. Bahan 
Kertas Lakmus 

Merah Biru 

1 Pasta gigi Biru Biru 

2 Buah pepaya Merah Merah 

3 Jeruk peras Merah Merah 

4 Jeruk nipis Merah Merah 

5 Sabun 

kewanitaan 

Merah Merah 

6 Cuka Merah Merah 

7 Detergen Biru Biru 

8 Sabun mandi Biru Biru 

 

3. Hasil identifikasi larutan menggunakan 

indikator universal 

Kertas indikator asam basa 

universal dapat digunakan untuk 

menentukan derajat keasaman suatu 

larutan. Cara menggunakannya cukup 

mudah, yaitu dengan mencelupkan 

kertas indikator ke dalam larutan yang 

akan diukur pH-nya, selanjutnya warna 

kertas setelah di celupkan dibandingkan 

dengan peta warna (Santoso, 2017). 

Berikut ini adalah hasil uji coba 

penggunaan kertas indikator asam basa 

universal pada bahan-bahan yang 

bersifat asam, basa, maupun netral. 

Tabel 3. Nilai pH menggunakan Indikator 

Universal pada Larutan Sampel 

No. Bahan 
Indikator 

Universal 

1 Pasta gigi pH 8 

2 Buah pepaya PH 4 

3 Jeruk peras pH 5 

4 Jeruk nipis pH 4 

5 Sabun kewanitaan pH 4 

6 Cuka pH 5 

7 Detergen pH 8 

8 Sabun mandi pH 8 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan secara 3 

tahap yaitu tahap pembuatan indikator asam 

dan basa alami, tahap pengujian ekstrak 

indikator asam dan basa alami pada 

berbagai larutan, kemudian 

membandingkan hasilnya menggunakan 

indikator asam dan basa sintetis (kertas 

lakmus merah/biru dan indikator universal. 

Eksperimen ini dilaksanakan di 

laboratorium pada Mata Kuliah Praktikum 

Kimia Dasar menggunakan/diujikan pada 

beberapa larutan dan menghasilkan data 

sebagai berikut: 

1. Pasta gigi 

Pengujian indikator alami pada pasta 

gigi memberikan hasil sebagai berikut : 

pada pengujian menggunakan ekstrak 

kunyit menjadi warna kuning muda yang 

mengindikasikan larutan bersifat asam 

(pH 1-7), pada ekstrak bunga kembang 

sepatu menjadi warna merah keunguan 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

asam (pH 2-8), dan pada ekstrak bunga 

karamunting memberikan warna 

oranye/jingga yang mengindikasikan 

larutan bersifat asam (pH 5-6). Ketiga 

indikator alami mengindikasikan bahwa 

pasta gigi bersifat asam tapi mendekati 

netral. 

Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan uji 

mempunyai sifat basa karena kertas 

lakmus merah yang awalnya berwarna 

merah berubah menjadi warna biru 

ketika dimasukkan dalam larutan pasta 

gigi. Pengujian ke 3 menggunakan 

indikator universal didapatkan data 

bahwa pasta gigi mempunyai pH = 8 atau 

bersifat basa. Dari ketiga pengujian 

sejalan dengan standar kualitas pasta gigi 

sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia 12-3524-1995 bahwa pasta 

gigi yang bermutu baik mempunyai pH 

sekitar 4,5-10,5 (Warnida et al., 2016). 

2. Buah pepaya 

Pengujian indikator alami pada buah 

pepaya memberikan hasil sebagai 

berikut : pada pengujian menggunakan 
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ekstrak kunyit terjadi perubahan warna 

yang awalnya ekstrak buah pepaya 

berwarna jingga berubah menjadi 

berwarna kuning muda yang 

mengindikasikan larutan bersifat asam 

(pH 1-7), pada ekstrak bunga kembang 

sepatu memberikan perubahan warna 

larutan yang awalnya berwarna jingga 

berubah menjadi berwarna merah muda 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

asam (pH 2-8), dan pada ekstrak bunga 

karamunting memberikan warna 

oranye/jingga yang mengindikasikan 

larutan bersifat asam (pH 5-6). Ketiga 

indikator alami mengindikasikan bahwa 

buah pepaya bersifat asam tapi 

mendekati netral. 

Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan 

mempunyai sifat basa karena kertas 

lakmus yang awalnya berwarna merah 

berubah menjadi warna biru ketika 

dimasukkan dalam larutan pasta gigi. 

Pengujian ke 3 menggunakan indikator 

universal didapatkan data bahwa pasta 

gigi mempunyai pH = 8 atau bersifat 

basa. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Suketi dkk. memberikan hasil 

bahwa buah pepaya dengan berbagai 

tingkat kematangan memiliki pH sekitar 

5,5-6,5 yang artinya buah pepaya bersifat 

asam, hal ini disebabkan karena adanya 

kandungan vitamin C pada buah pepaya 

(Shufyani & Sinurat, 2022; Suharyanto 

et al., 2022). Pada larutan buah pepaya 

ini pengujian menggunakan indikator 

alami sudah sesuai, sedangkan pada uji 

menggunakan indikator kertas lakmus 

dan indikator universal kurang sesuai 

yaitu mengindikasikan bahwa buah 

pepaya bersifat basa. Hal ini bisa jadi 

dikarenakan buah pepaya yang dijadikan 

sampel larutan hanya di blender 

kemudian diajukan, seharusnya pepaya 

setelah di blender dan hanya diambil 

filtratnya untuk diujikan. 

3. Jeruk peras 

Pengujian indikator alami pada 

jeruk peras memberikan hasil sebagai 

berikut : pada pengujian menggunakan 

ekstrak kunyit memberikan warna 

oranye yang mengindikasikan larutan 

bersifat asam (pH 1-7), pada ekstrak 

bunga kembang sepatu memberikan 

warna orange atau jingga yang 

mengindikasikan larutan bersifat asam 

(pH 0-1), dan pada ekstrak bunga 

karamunting memberikan warna merah 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

asam (pH 1-4). Ketiga indikator alami 

mengindikasikan bahwa pasta gigi 

bersifat asam. 

Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan 

mempunyai sifat asam karena kertas 

lakmus yang awalnya berwarna merah 

berubah menjadi biru. Pengujian ke 3 

menggunakan indikator universal 

didapatkan data bahwa pasta gigi 

mempunyai pH = 5 atau bersifat asam. 

Uji larutan jeruk peras dengan 3 

indikator asam basa baik alami maupun 

sintetis mengindikasikan jeruk peras 

bersifat asam. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ramlah 

menunjukkan jeruk peras memiliki pH 

sekitar 3,8-4,9 yang bersifat asam 

(Ramlah et al., 2022). 

4. Jeruk nipis 

Pengujian indikator alami pada 

jeruk nipis memberikan hasil sebagai 

berikut : pada pengujian menggunakan 

ekstrak kunyit terjadi perubahan warna 

yang awalnya larutan jeruk nipis 

berwarna putih keruh berubah menjadi 

berwarna kuning muda yang 

mengindikasikan larutan bersifat asam 

(pH 1-7), pada ekstrak bunga kembang 

sepatu terjadi perubahan warna yang 

awalnya larutan jeruk nipis berwarna 

putih keruh berubah menjadi 

oranye/jingga yang mengindikasikan 

larutan bersifat asam (pH 0-1), dan pada 

ekstrak bunga karamunting memberikan 

warna merah yang mengindikasikan 

larutan bersifat asam (pH 1-4). Ketiga 

indikator alami mengindikasikan bahwa 

pasta gigi bersifat asam.  
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Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan 

mempunyai sifat asam karena kertas 

lakmus yang awalnya berwarna biru 

berubah menjadi warna merah ketika 

dimasukkan dalam larutan perasan jeruk 

nipis. Pengujian ke 3 menggunakan 

indikator universal didapatkan data 

bahwa pasta gigi mempunyai pH = 4 atau 

bersifat asam. Pengujian perasan jeruk 

nipis dengan ketiga indikator asam basa 

mengindikasikan bahwa jeruk nipis 

bersifat asam. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian Diansari yang 

memberikan hasil pH jeruk nipis sekitar 

4 atau bersifat asam (Diansari et al., 

2021). 

5. Sabun kewanitaan 

Pengujian indikator alami pada 

sabun kewanitaan memberikan hasil 

sebagai berikut : pada pengujian 

menggunakan ekstrak kunyit, larutan 

sabun kewanitaan yang awalnya 

berwarna putih bening berubah menjadi 

kuning yang mengindikasikan larutan 

bersifat asam (pH 1-7), pada ekstrak 

bunga kembang sepatu larutan sabun 

kewanitaan yang awalnya berwarna 

putih bening berubah menjadi hijau yang 

mengindikasikan larutan bersifat 

mendekati netral (pH 2-8), dan pada 

ekstrak bunga karamunting memberikan 

warna oranye/jingga yang 

mengindikasikan larutan bersifat asam 

(pH 5-6). Ketiga indikator alami 

mengindikasikan bahwa sabun 

kewanitaan bersifat asam tapi mendekati 

netral. 

Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan 

mempunyai sifat asam karena kertas 

lakmus yang awalnya berwarna biru 

berubah menjadi merah ketika 

dimasukkan dalam larutan sabun 

kewanitaan. Pengujian ke 3 

menggunakan indikator universal 

didapatkan data bahwa sabun 

kewanitaan mempunyai pH = 4 atau 

bersifat asam. pH sabun kewanitaan 

yang baik seharusnya sesuai dengan 

kestabilan pH vagina sekitar 3,5-4,5 

sehingga tidak mengganggu atau 

merusak mikroorganisme normal di 

dalam organ kewanitaan yang membantu 

menjaga pH vagina (Rezita et al., 2022).  

6. Cuka 

Pengujian indikator alami pada cuka 

memberikan hasil sebagai berikut : pada 

pengujian menggunakan ekstrak kunyit 

terjadi perubahan warna larutan yang 

awalnya berwarna putih jernih berubah 

menjadi kuning muda yang 

mengindikasikan larutan bersifat asam 

(pH 1-7), pada ekstrak bunga kembang 

sepatu memberikan perubahan warna 

larutan yang awalnya berwarna putih 

jernih berubah menjadi warna merah 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

asam (pH 2-8), dan pada ekstrak bunga 

karamunting memberikan warna merah 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

asam (pH 1-4). Ketiga indikator alami 

mengindikasikan bahwa cuka bersifat 

asam. 

Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan cuka 

mempunyai sifat asam karena kertas 

lakmus yang awalnya berwarna berubah 

menjadi merah ketika dimasukkan dalam 

larutan cuka. Pengujian ke 3 

menggunakan indikator universal 

didapatkan data bahwa pasta gigi 

mempunyai pH = 5 atau bersifat asam. 

Dari ketiga pengujian mengindikasikan 

bahwa cuka bersifat asam, hal ini sesuai 

dengan teori bahwa cuka makan 

memiliki pH sekitar 3,5 – 6 sehingga 

sifatnya asam (Nugrahani et al., 2021). 

7. Detergen 

Pengujian indikator alami pada 

detergen memberikan hasil sebagai 

berikut : pada pengujian menggunakan 

ekstrak kunyit terjadi perubahan warna 

larutan yang awalnya berwarna putih 

keruh berubah menjadi warna merah bata 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

basa (pH 7-14), pada ekstrak bunga 

kembang sepatu memberikan perubahan 
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warna larutan yang awalnya berwarna 

putih keruh berubah menjadi kuning 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

asam (pH 13-14), dan pada ekstrak 

bunga karamunting memberikan warna 

ungu yang mengindikasikan larutan 

bersifat basa (pH 7-14). Ketiga indikator 

alami mengindikasikan bahwa detergen 

bersifat basa. 

Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan 

detergen mempunyai basa karena kertas 

lakmus yang awalnya berwarna merah 

berubah menjadi biru ketika dimasukkan 

dalam larutan detergen. Pengujian ke 3 

menggunakan indikator universal 

didapatkan data bahwa detergen 

mempunyai pH = 8 atau bersifat basa. 

Hal ini juga sejalan dengan persyaratan 

SNI detergen memiliki pH 9-10 atau 

bersifat basa karena dengan pH tersebut 

aman bagi kulit dan dengan 

memudahkan degradasi kotoran pada 

baju (Febriani & Andiani, 2020). 

8. Sabun mandi 

Pengujian indikator alami pada 

sabun mandi memberikan hasil sebagai 

berikut : pada pengujian menggunakan 

ekstrak kunyit memberikan warna jingga 

yang mengindikasikan larutan bersifat 

basa (pH 7-14), pada pengujian 

menggunakan ekstrak bunga kembang 

sepatu memberikan perubahan warna 

larutan yang awalnya berwarna putih 

keruh berubah menjadi warna hijau 

keunguan yang mengindikasikan larutan 

bersifat basa (pH 9-12), dan pada ekstrak 

bunga karamunting memberikan warna 

ungu yang mengindikasikan larutan 

bersifat basa (pH 7-14). Ketiga indikator 

alami mengindikasikan bahwa pasta gigi 

bersifat basa. 

Pengujian ke 2 menggunakan kertas 

lakmus mengindikasikan larutan 

mempunyai sifat basa karena kertas 

lakmus yang awalnya berwarna merah 

berubah menjadi biru ketika dimasukkan 

dalam larutan sabun mandi. Pengujian ke 

3 menggunakan indikator universal 

didapatkan data bahwa sabun mandi 

mempunyai pH = 8 atau bersifat basa. 

Dari ketiga pengujian dapat disimpulkan 

bahwa sabun mandi memiliki pH antara 

8-12 yaitu bersifat basa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian bahwa sabun mandi 

memiliki pH sekitar 9,3 atau bersifat 

basa. Sabun mandi memiliki pH basa 

sudah dikarenakan dengan pH sekitar 9-

10 tidak disukai oleh bakteri dan 

mikroba lainnya (Setiawati & Ariani, 

2020).  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Indikator asam basa alami dapat 

dibuat dari bahan alam di sekitar kita 

dengan memanfaatkan zat warna 

(antosianin) dari bunga karamunting 

(Melastoma malabathricum) dengan trayek 

pH 1-4 berwarna merah, pH 5-6 berwarna 

oranye / jingga, dan pH 7-14 berwarna 

ungu; bunga kembang sepatu (Hibiscus 

rosa sinensis) dengan trayek pH 0-1 merah 

jingga/oranye, pH 2-4 berwarna ungu, pH 

9-12 berwarna hijau, dan pH 13-14 

berwarna kuning; dan rimpang kunyit 

(Curcuma domestica Val ) dengan trayek 

pH 1-7 berwarna kuning dan pH 7-14 

berwarna merah bata/kecoklatan. 

Penggunaan indikator asam basa alami 

dilakukan dengan meneteskan 4-5 tetes 

indikator cair ke dalam larutan uji dan 

mengamati perubahannya. pH yang di dapat 

dibandingkan dengan uji pH menggunakan 

sampel yang sama menggunakan indikator 

kertas lakmus dan indikator universal.  

Saran dari penelitian ini adalah perlu 

dilakukan sebaiknya ekstrak indikator alami 

setelah didapatkan ekstrak perlu didiamkan 

minimal 24 jam dan perlu uji coba lebih 

lanjut menggunakan bahan berupa tanaman 

lokal lain yang mengandung zat warna 

(senyawa antosianin). 
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